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Abstract

There are many educational problems of students that can cause pressure and stress. Hardiness is
the one of the solution to reduce or prevent the effects of stress on physical and psychological
conditions. Hardiness can develop well one of them with fathers’s involvement in parenting. This
study aims to understand and determine the relationship between perceptions of father
involvement in parenting and hardiness in students of SMPN 1 Banjarbaru. The sampling
technique in this research is using total sampling, in which all students of SVIPN 1 Banjarbaru
grade 9 with a total of 319 students will be used as research subjects. The research analysis
method used is the product moment correlation by Karl Person, the data collection uses a
perception scale of father's involvement in parenting and a hardiness scale. The results of the
study show that the relationship between fathers perceptions of parenting patterns and the
hardiness of students at SVIPN 1 Banjarbaru has a correlation of 0.228 and a significance level of
0.000. The results of data analysis showed that there was a positive relationship with a low level
of significance between perceptions of father involvement in parenting and hardiness

Keywords: Perception of Father’s Involvement in Parenting, Hardiness, Students.

Abstrak

Banyak masalah pendidikan siswa yang dapat menimbulkan tekanan dan stres. Hardiness ialah
suatu caya yang dapat dipergunakan dalam mengatasi serta mengurangi stress. Hardiness dapat
berkembang dengan baik yaitu dengan keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk dapat memahami dan mengetahui hubungan antra persepsi keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dengan hardiness pada siswa SMPN 1 Banjarbaru. Teknik dalam pengambilan
sampel pada penelitian ini ialah memakai total sampling, yang mana seluruh siswa SMPN 1
Banjarbaru kelas 9 dengan jumlah 319 siswa akan dijadikan subjek penelitian. Metode analisis
penelitian yang dipakai ialah korelas product moment oleh Karl Person, pengumpulan datanya
memakai skala persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan skala hardiness. Hasil peneltian
menunjukkan hubungan antara persepsi ayah dalam pola pengasuhan dengan hardiness siswa
SMPN 1 Banjarbaru memiliki korelasi sebesar 0,228 dan taraf signifikansi 0,000. Hasil analisis
data menunjukkan terdapat adanya hubungan yang positif dengan taraf signifikans rendah antara
persepsi keterlibatan ayah dalam pola asuh dengan hardiness.

Kata Kunci: Perseps keterlibatan ayah dalam pengasuhan, Hardiness, Siswa

JURNAL PSIKODIDAKTIKA || VOL: 7, NO: 2 Desember 2022 | 358 |



Rika Vira Zwagery®, Jehan Safitri?, Kinanti Ananda®
I SSN: 2615-3297 (Online) & 2548-6500 (Print)

PENDAHULUAN

Pendidikan bagi setiap individu
adalah suatu kebutuhan yang krusial dan
sangat mendasar (Purwati dan Akmaliyah,
2016). Usaha membangun system
pendidikan di  Indonesia  méeliputi
pendidikan formal pada semua jenjang
terus dilakukan. Perbaikan yang dilakukan
pada semua tingkatan ini diharapkan dapat
memenuhi tujuan dan fungsi pendidikan
itu sendiri yang terlampir dalam UU
Sistem Pendidikan Nasiona No 20 Thn
2003 vyang mana  pengembangan
kemampuan serta membentuk pribadi
peserta didik demi martabat bangsa dan
mencerdasaskan kehidupan, serta
tujuannya yang mulia agar potensi yang
dimiliki siswa dapat berkembang
maksimal menjadi pribadi yang semakin
baik (Indonesia, R, 2003).

Kenyataannya, Indonesia belum
sepenuhnya melaksanakan pendidikan
yang bertujuan mencerdaskan kehidupan
masyarakat. Pendidikan belum bisa
merealisasikan pembambungan
masyarakat dengan manfaat serta nila
dari prose tersebut.
Musyaddad (2013) menyampaikan bahwa
terdapat masalah-masalah di  Indonesia

yang ditemukan menjadi penghambat

pendidikan

dalam membangun manusia. Di antaranya

masalah yang pertama yaitu pembentukan
kurikulum, dimana kriteria  dalam
materinya  meliputi segala  yang
dibutuhkan oleh siswa di masa depan.
Selanjutnya, system pendidikan sekolah
yang memiliki kualitas tinggi mempunyai
biaya pendidikan yang sangat tinggi.
Kemudian yang ketiga, mencerdaskan
kehidupan bangsa yang merupakan tujuan
dari pendidikan banyak dilihat hanya
dengan ijzah yangmana hanya mengukur
kemampuan kognitiff siswa sgja. Keempat
UN yang dimana mengikuti standar yang
dikelolla oleh pusat tidak mencerminkan
pendidikan secara merata. Kelima, sarana
dan dana pendidikan tidak merata,
terutama sekolah-sekolah di  daerah
terpencil. Banyaknya masalah pendidikan
menyebabkan beban psikologis pada
siswa berupa tekanan dan stres.

Sebagai upaya dalam menghadapi
kondis  tersebut, sangat diperlukan
karakteristik kepribadian tertentu dari
siswa agar dapat bangkit dan mengurangi
atau mencegah dampak stres pada kondisi
fisk maupun psikologis (Duarte, dkk,
2005) menemukan  bahwa  faktor
kepribadian dan demografis berasosiasi
dengan maternal stress. Pendlitian ini
dijelaskan oleh (Kobasa dalam Kreitner &

Kinicki, 2005 yang menemukan
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kepribadian  hardiness ialah  suatu
kepribadian diketahui bisa meminimalisir
sumber stress yang berhubungan pada
pekerjaan. Santrock (2002) memaparkan
juga jika hardiness atau ketangguhan ialah
wujud kepribadian yang dicirikan pada
sesuatu komitmen, pengontrolan, serta
pandangan kita pada segala permasalahan
sebagal suatu tanttangan. Lebih jauh
Schultz dan Schultz (2002) juga
memaparkan seseorang yang mempunyal
tingkat yang tinggi pada hardiness
kemampuan lebih baik dalam melawan
stres. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Delahaij, dkk (2010) juga menunjukkan
individu dengan hardiness mampu
melewati kondis dan situasi yang dapat
menimbulkan stress dengn baik.
Hardiness  dapat berkembang
dengan baik bagi seseorang salah satunya
dengan social support yaitu pertolongan
yang didapatkan dari orang -orang
terdekat yang dicintai yang dapat berupa
materi, emos dan informasi kepada orang
tersebut ketika sedang melealui masalah
yang bisa mengakibatkan stress yang
mana dapat membuat seseorang menjadi
lebih tangguh dan bisa menanggulangi
masalah yang akan dating. Salah satu
bentuk social support berupa sosok ayah

yang terlibat dalam pola pengasuhan.

Keterlibatan ayah kedalam pola asuh ialah
ikut andil aktif ayah pada aktivitas berupa
kontak langsung dengan anak-anak, yang
menghangatkan, mengawasi, serta
mengatur kegiatan anak-anak, tanggap
serta bertanggung-jawab terhadap
keperluan dan segala sesuatu Yyang
dibutuhkan (Lamb, 2010). Keterlibatan
sosok ayah pada pengasuhan manfaatnya
sangat penting untuk anak, terlebih dalam
aspek sosia, kognitif dan emosi. Manfaat-
manfaat tersebut dirasakan anak hingga
remaja bahkan hingga dewasa (Allen dan
Daly, 2007). Seorang anak yang tidak
mendapatkan pengasuhan serta kasih
saying sosok ayah yang tidak seimbang
dalam perkembangannya, cenderung akan
mengalami penurunan dibidang akademis,
menghambatnya kegiatan socia anak,
serta interaks sosialnya yang terbattas
(Dagun, 2013). Sehingga, Kketerlibatan
ayah itu secara keseluruhan memiliki
dampak positif bagi perkembangan anak
di selurun aspek kehidupan anak,
keterlibatan ayah dapat mengurangi
masalah perilaku anak pada masa remaja,
mampu membangun hubungan sosial anak
yang baik di lingkungannya, dan anak
akan memiliki performa akademik yang
bak di = sekolah (Maulida dan
Summapouw, 2014).
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Berdasarkan latar belakang diatas,
maka hubungan persepsi keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dengan hardiness pada
siswa SMPN 1 Banjarbaru. Hipotesis
dalam penédlitian ini adalah ada hubungan
persepsi  keterlibatan ayah  dalam
pengasuhan dengan hardiness pada siswa
SMPN 1Banjarbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kuantitatif dengan teknik
andisa korelas  product-moment dari
Karls Pearson menggunakan bantuan
SPSS 24.0. Popolasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 9 SMPN 1 Banjarbaru
yang berjumlah 312 orang yang memiliki
ayah. Pengambilan sampel sebagai subjek
dalam penelitian ini menggunakan teknik
total sampling atau disebut dengan
sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan
semua anggota. Populas yang dipakai
(Sugiono,  2017).
Pengumpulan data dalam penelitian ini

sebagai  sampel

menggunakan 2 skala psikologi, yaitu
skala persepsi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dan skala hardiness. Alat
ukur persepsi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dibuat dengan mengacu pada
aspek persepsi Coren (2003) Kognisi dan

Afeksi digabung  bersama  aspek

keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang
dipaparkan Lamb (2010) yaitu paternal
engagement, accessibility dan
responsibility. Sedangkan skala hardiness
dibuat yang paparkan Kobasa (dalam
Kreitner & Kinicki, 2005), adalah control,

tantangan serta komitmen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis pada penelitian ini
menerapkan analisis korelas  product
moment Karl Pearson. Hipotesis yang
dipakai pada penelitian ini memaparkan
ada hubungan antara persepsi keterlibatan
ayah dalam pengasuhan dengan hardiness
siswa SMPN 1 Banjarbaru. Pengujian
dalam hipotesis ini bertujuan untuk dapat
variable

mengetahui independen

berhubunggan.

Tabel 1. Hasll Uji Korelas Variabel Persepsi
Keterilibatan Ayah dengan Hardiness

Variabel r Taraf r’
Signifikansi
Perseps 0,228 0,000 0,052
Keterlibatan
Ayah dalam
Pengasuhan
Hardiness

Hasil analisis data menunjukkan
adanya hubungan perseps keterlibatan
ayah dalam pengasuhan denganhardiness
yang memiliki korelasi r=0,228 dengan
taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Angka

ini menunjukkan adanya hubungan
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signifikn antara kedua variable tersebut.
Hipotesis yang meyebutkan adanya
hubungan antara persepsi keterlibatan
ayah dalam pengasuhan dengan hardiness
pada siswa siswa SMPN 1 Banjarbaru bisa
diterima.

Mengacu pada pedoman hubungan
korelas yang dipakal (Priyatno, 2010):

0,00 — 0,199 = sangat rendah,
0,20 - 0,399 = rendah,

0,40 - 0,599 = sedang,

0,60 — 0,799 = kuat dan

0,80 — 1,00 = sangat kuat.

PoooTe

Berdasarkan pedoman diatas bisa
kita simpulkan jika nilai r=0,28 yang
didapatkan
signifikans hubungan korelasi antara

menunjukkan hasik

persepsi  keterlibatan ayah  dalam
pengasuhan dengan hardinesss pada siswa
SMPN 1 Banjarbaru yang masuk pada
kategori rendah. Hasil r (0,228) yang
bernilai postif menjelaskan bahwa arah
hubungan dari kedua variable bernilai
positif, sehingga bisa dissmpulkan
semakin tinggi perseps keterlibatan ayah
dalam pengasuhan maka semakin tinggi
pula hardinesss pada siswa SMPN 1
Banjarbaru. Sebalikna, semakin rendah
perseps  keterlibatan ayah  dalam
pengasuhan maka semakin rendah pula

hardiness pada siswa SMPN 1 Banjarbaru.

Sehingga bisa Tarik kesimpulan
terdapat adanya hubungan yang postif
antara kedua variabel. Dengan nilai r
tersebut
(0,228)=0,052. pada hasil demikian bisa
dilihat keefetifan persepsi keterlibatan

didapatkan nila r2

ayah dalam pengasuan dengan hardiness
yaitu sebanyak 5,2% dan 94,% adalah dari
factor lain. Dsimpulkan, persepsi
keterlibatan ayah dalam pengasuhan
bukan satunya factor yang mempunyai
hubungan dengan hardiness siswa SMPN
1 Banjarbaru.

Penelitian ini memiliki tujuan agar
dapat diketahui hubungan antara perseps
keterliatan ayah daam pengasuhan
dengan hardiness pada siswa SMPN 1
Banjarbaru. Dari hasil uji korelas
penelitian, didaptkan nilai korelasi sebesar
r = 0,228, p = 0,000 (p < 0,05) maka
didapatkan adanya hubungan antara
persepsi  keterlibatan ayah  dalam
pengasuhan dengan hardiness pada siswa
SMP Negeri 1 Banjarbaru. Priyatno
(2010)menjelaskan jika hasil korelasi
0,228 yang didapatkan berapa tingkat
bahwa hasl koredas 0,228 yang
didapatkan berada pada tingkatan rendah
(0,20 — 0,399) dapat dinyatakan ada
hubungan antara persepsi keterlibatan

ayah dalam pengasuhan dengan hardiness
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bisa diterima. Nllai r positif menunjukkan
adanya hubungan searah antara perseps
keterlibatan ayah dalam pengasuhan
dengan hardiness pada sswa SMPN 1
Banjarbaru, bisa disimpulkan semain
tinggi persepsi keterlibattan ayah dalam
pengasuhan maka semakin  tinggi
hardiness, kebalikannya semakin rendah
persepsi keterlibatan  ayah  pada
pengasuhan maka semakin rendah
hardiness.

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan
bukanlah factor tunggal yang
mempengaruhi hardiness, adapun
hardiness memiliki banyak faktor. Hasil
anaisis data juga menunjukkan bahwa
keterlibatan ayah dalam pengasuhan
hanya menyumbangkan sebesar 5,2%
terhadap
sementara ada 94,8% faktor lain yang juga

pengaruhnya hardiness,
mempengaruhi. Ini menjelaskan bahwa
terdapatnya factor diluar keterlibatan ayah
dalam pengasuhan yang bisa
mempengaruhi  hardiness seperti factor
socia budaya, psikologis dan factor
pribadilainnya. Hasil  penelitian ini
sepaham  dengan  pendlitian  yang
dilakukan sebelumnya oleh Pagana (1990)
social support menjadi salah satu yang
dapat mempengaruhi hardiness, vyaitu

bentuk bantuan seperti informasi, materi

serta bantuan emosiona yang didaptkan
dari orang terdekat yang dicintai saat
seseorang mengalami permasliahan yang
bisa mengakibatkan stress sehingga dapat
menjadikan seseorang lebih kuat dalam
menjalani  kehidupannya. Salah satu
bentuk social support adalah keterlibatan
ayah dalam pengasuhan. Maka siswa yang
memiliki sosial support berupa
keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang
baik akan membuat hardiness siswa juga
meningkat. Selain  itu Winda dan
Sudiantara (2014) dalam penelitiannya
juga menunjukkan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi  berkembangnya
kepribadian hardiness adalah dukungan
orang-orang terdekat yang  dapat
memberikan dukungan dan pola-asuh
orang tua semasa anak-anak.

Dukungan sosia dari orang tua
adalah yang terpenting dibanding dengan
dukungan sosial dari orang lain. Dengan
bantuan dukungan sosial orang tua, siswa
dapat merasakan kasih sayang yang
diberikan oleh orang tuanya, yang
memberikan motivasi dan ketangguhan
(hardiness) untuk menghadapi tantangan
pendidikan. Murid yang mempunyai

hardiness biasanya mempunyai
penanganan kepribadian, komitmen dan

siagp menghadang segala perubahan pada
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diri mereka sebaga peluang untuk
berkembang dan tidak menganggapnya
sebagai ancaman bagi diri mereka sendiri
(Maria, 2018).

Adapun bentuk sikap dan perilaku
ayah dalam pengasuhan yang dapat
meningkatkan hardiness pada anak dalam
menghadapi tantangan dunia pendidikan
diantaranya, 1) ayah yang memiliki waktu
untuk bersama anak, hal tersebut membuat
anak merasa  mendapat
emosional dari ayah. 2) Semakin
terlibatnya ayah dalam pengasuhan anak,
perilaku bermasalah yang dilakukan anak
seamkin berkurang. Sebaliknya ketika
ayah tidak dekat dan tidak dapat
mengontrol perilaku anak, akan lebih

dukungan

berisko anak melakukan  perilaku
menyimpang dan pelanggaran hukum. 3)
Otonomi yang diberikan ayah pada anak
dengan tetap menjaga kedekatan mereka
akan membuat anak memandang dirinya
secara positif dan egonya juga akan
berkembang secara positif. 4) Perilaku
ayah memiliki peran dalam hal akademik
anak. Ketika ayah berpartisipas aktif
dalam pembelgaran akademik anak, anak
biasanya memiliki kompetensi akademik
lebih tinggi, tetapi ketika seorang ayah
menuntut anak agar berhasil di sekolah,

anak merasa terbatas dengan kompetensi

akademis dan kinerja akademis anak.
umumnya rendah (Zahra dan Handayani,
2014).

Individu yang mempunya hubungan
positif dengan kedua orangtuanya akan
menjadi mudah mengutarakan perasaan
serta pikirannya, berkomunikasi dan lebih
ceria daam berkativitas dikehidupan
sehari-harinya  (Firdanianty, Lubis,

Susanto, 2016).
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan

Puspitawati, &

remga berkaitan dengan prestas
akademik, harga diri dan kompetensi
sosia (Wardono, 2016). Allen dan Daly
(2007) berdasarkan pendlitian yang
dilakukan, mengemukakan bahwa anak-
anak dengan prestasi tinggi, kompetens
dan perilaku yang baik adalah hasil dari
ayah mereka yang memiliki prestas
akademik yang baik, karir yang sukses,
keuangan yang tinggi dan kemampuan

kerja yang tinggi.

PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian bisa

ditarik kesmpulan terdapat adanya

hubungan  postif  antara  perseps

keerlibatan ayah dalam pola asuh dengan

resiliensu pada sisva SMP Negeri 1

Banjabarru  yang berarti  hipotesis
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penelitian dapat diterima.  Koefisien
positif menunjukkan adanya hubungan
positif antara pandangan siswa SMP
Negeri 1 Banjabaru tentang keterlibatan
ayah daam pola asuh dan resliens.
Artinya semakin rendah keterlibatan ayah
daam pola asuh yang dirasakan, maka
semakin rendah resiliensi siswa di SMP
Negeri 1 Banjabaru.

Hubungan atra persepsi keterlibatan
ayah dalam pengasuhan adalah 5,2 %,
sisanya 9,8 % disebabkan oleh faktor lain
yang tidak diteliti daam penelitian
ini,seperti faktor sosial budaya, psikologis
dan faktor pribadi lainnya. Diharapkan
bagi peneliti selanjutnya  untuk
mereplikasi dan memperbarui  tinjauan
literatur tentang persepsi keterlibatan ayah
dalam pengasuhan, dan kesempatan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
terkait dengan resiliensi disarankan untuk

memperkaya penelitian.
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